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ABSTRAK
Maryam Qurrota A’yun, 21211701 “Perspektif Al-Qur’an Terhadap
Dampak Aktivitas Pertambangan (Analisis Komparatif Tafsir Azh-
Tabari dan Tafsir AI-Munir)”

Aktivitas pertambangan, khususnya eksploitasi nikel, telah memicu krisis
lingkungan yang berdampak pada kerusakan ekosistem, seperti pencemaran,
deforestasi, dan hilangnya keanekaragaman hayati. Di Indonesia,
permasalahan ini menjadi tantangan besar dalam pengelolaan sumber daya
alam yang berkelanjutan. Penelitian ini bertujuan untuk merumuskan solusi
pemeliharaan lingkungan hidup akibat aktivitas pertambangan dalam
perspektif Al-Qur’an.

Penelitian ini menggunakan pendekatan tafsir tematik dengan metode
kualitatif berbasis studi pustaka. Analisis difokuskan pada perbandingan
penafsiran QS Sad [38]:27, Al-Mulk [67]:15, Ar-Rim [30]:41, serta Al-A‘raf
[7]:31 dan [7]:56 dalam tafsir Ath-Tabart dan tafsir AI-Munir Kajian ini juga
memperhatikan perspektif interdisipliner guna memahami keterkaitan antara
teks keagamaan dan dampak ekologis.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kedua mufasir menekankan
tanggung jawab manusia sebagai khalifah dalam menjaga lingkungan. Ath-
TabarT mengedepankan pendekatan tekstual berbasis riwayat, sementara al-
Zuhaili lebih kontekstual dengan mengaitkan penafsiran pada isu lingkungan
modern. Nilai-nilai seperti tauhid, amanah, keadilan, larangan israf, dan
anjuran is/ah menjadi fondasi etika ekologis Islam yang dapat diaktualisasikan
dalam pengelolaan lingkungan berkelanjutan.

Kata kunci: Al-Qur’an, lingkungan hidup, pertambangan, tafsir tematik,
etika ekologis Islam.
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ABSTRACT
Maryam Qurrota A’yun, 21211701 “Perspektif Al-Qur’an Terhadap
Dampak Aktivitas Pertambangan (Analisis Komparatif Tafsir Azh-
Tabari dan Tafsir AI-Munir)”

Mining activities, particularly nickel exploitation, have triggered an
environmental crisis that has caused ecosystem degradation, such as pollution,
deforestation, and the loss of biodiversity. In Indonesia, this issue has become
a major challenge in the management of sustainable natural resources. This
study aims to formulate solutions for environmental preservation in response
to mining activities from the perspective of the Qur’an.

This study employs a thematic interpretation approach using a
qualitative library research method. The analysis compares the interpretations
of QS Sad [38]:27, Al-Mulk [67]:15, Ar-Rum [30]:41, and Al-A‘raf [7]:31,
[7]:56 in Ath-Tabari dan tafsir Al-Munir. The research also considers
interdisciplinary perspectives to understand the connection between scriptural
texts and ecological impacts.

The findings reveal that both exegetes emphasize human responsibility
as khalifah in maintaining the environment. Al-TabarT adopts a textual and
transmitted approach, while al-Zuhaili presents a contextual reading linked to
contemporary ecological concerns. Values such as tawhid, amanah, justice,
the prohibition of israf, and the command of is/a@h serve as the foundation of
Islamic ecological ethics applicable to sustainable environmental governance.

Keywords: Qur’an, environment, mining, thematic interpretation, Islamic
ecological ethics.
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BAB1I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dunia saat ini menghadapi banyak masalah lingkungan, mulai dari
masalah kecil hingga masalah besar yang dapat mengancam kelestarian
lingkungan. Hal ini juga berlaku untuk Indonesia, yang sedang
berkembang dalam berbagai bidang, termasuk teknologi, ekonomi, sosial,
budaya, dan politik. Krisis lingkungan sering disebut sebagai masalah
lingkungan.!

Beragam persoalan lingkungan di Indonesia antara lain meliputi
deforestasi, pencemaran, pengelolaan sampah yang belum optimal, serta
semakin menipisnya sumber daya alam. Di tengah kondisi tersebut,
kekhawatiran global kian meningkat terhadap penurunan kualitas
lingkungan hidup yang diakibatkan oleh eksploitasi alam secara besar-
besaran, baik di daratan, lautan, maupun udara. Pemanfaatan sumber daya
alam khususnya bahan fosil secara berlebihan sering kali hanya ditujukan
untuk memenuhi gaya hidup manusia yang cenderung tidak efisien dan
lebih mengedepankan kenyamanan. Hal ini mempercepat laju kerusakan
lingkungan yang pada akhirnya mengancam keberlanjutan kehidupan itu
sendiri.?

Aktivitas pertambangan menjadi salah satu penyebab utama

kerusakan lingkungan. Kegiatan ini mencakup pengambilan endapan

! Ibnu Adam Yusuf, “Krisis Lingkungan Di Indonesia (Sebuah Kajian Ecosophy
Dalam Pandangan Seyyed Hossein Nasr)” (Surabaya, Universitas Islam Negeri Sunan Ampel,
2017), h 22.

2 Muh. Sabaruddin Sinapoy, “Analisis Figh Lingkungan Terkait Penyalahgunaan
Pengelolaan Pertambangan Terhadap Kerusakan Lingkungan Hidup,” Halu Oleo Law Review
3, no. 1 (March 2019): h 86.



bahan tambang bernilai ekonomis dari dalam bumi, baik di darat, laut,
maupun bawah permukaan air, yang dilakukan secara manual ataupun
menggunakan alat berat. Pemerintah memang telah mengatur kegiatan
pertambangan melalui undang-undang nomor 4 tahun 2009 tentang
pertambangan mineral dan batubara. Namun, kenyataannya, banyak pihak
masih menjalankan aktivitas pertambangan secara tidak terkendali dan
tanpa pengawasan yang memadai, sehingga memperparah kerusakan
lingkungan.

Sumber daya alam yang ditambang seperti batu bara, minyak bumi,
dan mineral logam termasuk dalam kategori sumber daya alam yang tidak
dapat diperbarui. Jika manusia terus mengeksploitasinya tanpa
mempertimbangkan dampak lingkungan, maka mereka akan mempercepat
kerusakan seperti deforestasi, degradasi tanah, terbentuknya lubang-
lubang bekas tambang, hingga rusaknya keanekaragaman hayati. Bahkan
sejak tahap awal eksplorasi hingga pemrosesan akhir, aktivitas
pertambangan telah meninggalkan jejak kerusakan yang sulit dipulihkan.?

Jenis-jenis pertambangan sangat beragam dan bergantung pada
jenis komoditas yang diambil dari alam. Secara umum, para pelaku
industri mengelompokkan bahan tambang dan mineral berdasarkan
bentuknya menjadi beberapa kategori. Pertama, bahan tambang energi,
yaitu bahan tambang yang dapat menghasilkan energi dan berperan
penting dalam menunjang kehidupan manusia, seperti uranium, minyak
bumi, gas alam, dan batu bara. Kedua, bahan tambang mineral logam,

misalnya emas, perak, tembaga, timah, nikel, dan bijih besi. Ketiga, bahan

3 Muh. Sabaruddin Sinapoy “Analisis Figh Lingkungan Terkait Penyalahgunaan
Pengelolaan Pertambangan Terhadap Kerusakan Lingkungan Hidup", h 92.



tambang mineral bukan logam, seperti fosfat, belerang, marmer, pasir
kuarsa, batu gamping, dan intan.*

Masing-masing jenis pertambangan memiliki karakteristik dan
metode pengelolaan yang berbeda. Namun, apabila pengelolaannya tidak
dilakukan secara berkelanjutan dan tidak sesuai dengan ketentuan yang
berlaku, maka seluruh aktivitas pertambangan berisiko besar
menimbulkan kerusakan lingkungan. Keberagaman jenis pertambangan
ini juga memperluas skala dampak yang ditimbulkan, serta meningkatkan
kompleksitas dalam penanganannya.

Melansir dari BBC News Indonesia, Indonesia memiliki cadangan
nikel terbesar di dunia, menjadikannya negara yang berperan penting
dalam pasokan nikel global. Badan Energi Internasional memproyeksikan
bahwa produksi nikel dunia akan meningkat setidaknya 65% pada tahun
2030, seiring dengan meningkatnya kebutuhan material untuk baterai
kendaraan listrik. Indonesia diperkirakan akan memenuhi dua pertiga
kebutuhan dunia akan nikel.

Namun, meskipun potensi ini menjanjikan, masalah lingkungan di
kawasan-kawasan tambang, termasuk tambang nikel, masih menjadi
tantangan besar. Salah satu contoh nyata adalah di Pulau Labengki,
Sulawesi Tenggara, yang berada di dekat puluhan perusahaan tambang
nikel. Ketika musim hujan datang, limbah nikel dari tambang mencemari
perairan sekitar Labengki, yang terkenal sebagai destinasi wisata dan
dihuni oleh masyarakat Bajau. Tawing, seorang nelayan dan pemandu
selam, mengungkapkan kekhawatirannya, "Jika kita biarkan, dampaknya

pasti akan datang ke sini."

4 Kompas Cyber Media, “Jenis-jenis Bahan Tambang dan Mineral,” KOMPAS.com,
September 10, 2022, https://www.kompas.com/skola/read/2022/09/10/160000269/jenis-
jenis-bahan-tambang-dan-mineral.



Di lokasi tambang, masyarakat Bajau juga tak terhindar dari
dampak negatif aktivitas pertambangan. Sebagian dari mereka telah hidup
berdampingan dengan dampak buruk yang ditimbulkan oleh tambang
nikel tersebut. Hal ini semakin diperburuk dengan temuan yang ditemukan
oleh Valdya Baraputri yang melakukan eksplorasi di kedua lokasi tersebut.
Baraputri menyelami perairan Labengki dan menemukan bahwa spesies
laut yang dilindungi terancam akibat kerusakan lingkungan yang
disebabkan oleh limbah tambang nikel.

Seorang pegiat lingkungan di Sulawesi Tenggara, mengungkapkan
keprihatinannya atas kerusakan terumbu karang yang luas, "Siapa yang
akan bertanggung jawab atas kerusakan terumbu karang yang mencapai
sekian hektare?" la menambahkan, "Kasihan ekosistem, kasihan nelayan."
Kondisi ini menunjukkan adanya dilema antara pemanfaatan sumber daya
alam yang berlimpah dan perlindungan terhadap kelestarian lingkungan
serta kesejahteraan masyarakat lokal yang terdampak. Meskipun
perusahaan tambang telah memberikan kompensasi kepada warga,
kerusakan lingkungan yang mereka tinggalkan justru mengancam masa
depan generasi mendatang.’

Islam sebagai salah satu agama besar juga diharapkan mampu
meyadarkan pemelu knya untuk senantiasa menjaga alam melalui ajaran-
ajarannya. Dengan akan mengakibatkan krisis lingkungan. nilai dan ajaran
yang kaya akan spiritualitas, Islam diharapkan mampu memberikan
kontribusi bagi pencegahan krisis spiritualitas yang pada ujungnya akan

mengakibatkan krisis lingkungan.®

5 Sengkarut Limbah Tambang Nikel: Banjir Di Darat, Rusak Di Laut - BBC News
Indonesia, directed by BBC News Indonesia, 2023, 12:23,
https://www.youtube.com/watch?v=8NGs9gmcXwk.

6 “Krisis Lingkungan Di Indonesia (Sebuah Kajian Ecosophy Dalam Pandangan
Seyyed Hossein Nasr)”, h 3.”



Dalam agama Islam, Nabi Muhammad SAW memberikan contoh
dalam upaya pelestarian lingkungan dengan menetapkan wilayah-wilayah
perlindungan khusus yang dikenal sebagai kawasan haram. Wilayah ini
disediakan untuk menjaga kelestarian sumber daya alam agar tidak
terganggu atau dieksploitasi. Nabi SAW menentukan beberapa area yang
aturan ekosistemnya harus dijaga ketat, seperti mata air, sungai, dan
lainnya. Islam juga menetapkan panduan dalam melindungi kehidupan
liar, hutan, serta pepohonan, yang diwujudkan dalam konsep hima. Hima
merupakan usaha untuk menjaga dan melindungi hak-hak alami sumber
daya tersebut demi menjaga keseimbangan alam.’

Menurut ajaran Islam, sumber daya alam harus dijaga dan dikelola
secara bermanfaat tanpa dirusak. Setiap tindakan manusia didasari oleh
prinsip kemaslahatan. Dalam pandangan Islam, manusia diberi kebebasan
untuk mengelola alam di sekitarnya, namun hal ini harus dilakukan dengan
adil dan bertanggung jawab. Alam, meski bernilai ekonomis, tidak boleh
dieksploitasi untuk kepentingan pribadi sebaliknya, harus dipelihara dan
dimanfaatkan demi kesejahteraan, terutama untuk membantu mereka yang
miskin dan lemah. Keadilan berarti mendorong kelompok miskin dan
tertindas untuk memperbaiki keadaan mereka sepanjang sejarah. Selain
itu, menjaga keadilan terhadap lingkungan mencerminkan keadilan Tuhan,
yang merupakan Maha Pemelihara, dan kewenangan tersebut diberikan
kepada manusia demi kemaslahatan umat manusia.®

Berbicara masalah krisis lingkungan yang terjadi saat ini,

keyakinan bahwa Al-Qur’an adalah kitab suci dan pedoman hidup umat

7 Abdul Mustaqim, Tafsir Ekologi: Relasi Eko-Teologis Tuhan, Manusia, Dan Alam,
Ist ed. (Damai Banawa Semesta, 2024), h 26.

8 Mamluatun Nafisah, “Tafsir Ekologi: Menimbang Hifz al-Biah Sebagai Usul Ash-
SharT’ah Dalam Al-Qur’an,” The Department of Qur’anic Exegesis of the Faculty of
Usuluddin and Dakwa, Institut llmu Al-Qur’an (IIQ) Jakarta 2, no. 1 (2019): h 95.



Islam tentu mengandung petunjuk dan solusi untuk setiap masalah yang
muncul. Sebagai penggiat kajian Al-Qur’an dan tafsir, penulis tertarik
untuk mencoba menghadirkan beberapa penjelasan sebagai solusi atas
fenomena yang terjadi melalui sudut pandang Al-Qur’an, mengingat Al-
Qur’an adalah pedoman kemanusiaan.

Oleh karena itu, penulis tertarik untuk menelaah ayat-ayat Al-
Qur'an yang berkaitan dengan pemeliharaan lingkungan. Penelitian ini
bertujuan untuk menunjukkan bahwa ajaran Al-Qur'an memiliki relevansi
yang signifikan dalam menghadapi permasalahan lingkungan akibat
aktivitas pertambangan di Indonesia. Salah satu mufasir kontemporer yang
penulis analisis yaitu Wahbah Zuhayli dan penulis akan
mengkomparasikan dengan mufassir lain yaitu Ath-Thabari.

Penulis memilih kajian seputar ekologi karena hipotesa penulis
hasil penelitian ini akan memberikan solusi praktis dan komprehensif
dalam menghadapi krisis lingkungan. Tafsir ini menyadarkan umat
manusia akan pentingnya menjaga keseimbangan alam dan mendorong
tindakan nyata dalam menjaga ekosistem.

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan di atas,
maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian mengenai “Perspektif
Al-Qur’an  Terhadap Dampak Aktivitas Pertambangan (Analisis
Komparatif Tafsir Ath-Tabari dan Tafsir Al-Munir) .

B. Permasalahan Penelitian
Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka penulis perlu membuat

identifikasi masalah, pembatasan masalah, dan rumusan masalah.

1. Identifikasi Masalah
Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan dalam latar

belakang di atas, maka muncul beberapa persoalan yang perlu dibahas



secara rinci dan mendalam. Di antara masalah yang penulis dapat

identifikasi adalah:

1. Meningkatnya krisis lingkungan di Indonesia akibat aktivitas
pertambangan.

2. Adanya kesenjangan antara regulasi pertambangan (UU No. 4
tahun 2009) dengan praktik di lapangan, di mana masih banyak
aktivitas pertambangan yang dilakukan tanpa pengawasan
memadai.

3. Eksploitasi berlebihan terhadap sumber daya alam tidak terbarukan
(seperti batubara, minyak bumi, dan mineral) yang mempercepat
kerusakan lingkungan berupa deforestasi, degradasi tanah, dan
rusaknya keanekaragaman hayati.

4. Kurangnya pemaknaan masyarakat terhadap solusi kerusakan

lingkungan berlandaskan penafsiran ayat-ayat Al-Quran.

2. Pembatasan Masalah
Mengingat cakupan tema lingkungan hidup dalam Al-Qur’an

sangat luas, penelitian in1 membatasi kajian pada beberapa ayat yang
secara eksplisit memuat nilai-nilai ekologis. Fokus analisis diarahkan
pada lima ayat utama, yaitu QS. Sad [38]: 27, QS. Al-Mulk [67]: 15,
QS. Ar-Rum [30]: 41, serta QS. Al-A‘raf [7]: 31 dan [7]: 56. Pemilihan
ayat-ayat tersebut didasarkan pada relevansinya dengan isu-isu
kerusakan lingkungan yang disebabkan oleh aktivitas manusia,
termasuk eksploitasi sumber daya alam melalui pertambangan. Untuk
mendalami makna ayat-ayat tersebut, penelitian ini menggunakan dua
karya tafsir yang representatif dari dua corak penafsiran berbeda, yakni
tafsir Ath-Tabari karya Ath-TabarT sebagai representasi tafsir klasik
berbasis riwayat, dan A/-Munir karya Wahbah al-Zuhaylt sebagai



perwakilan tafsir kontemporer yang lebih responsif terhadap

problematika modern.

3. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah yang telah dikemukakan, maka

rumusan masalah pada penelitian ini yaitu:

1. Bagaimana penafsiran ayat-ayat Al-Qur'an terkait lingkungan
hidup dalam tafsir A¢th-Tabari dan tafsir AI-Munir?

2. Bagaimana analisis komparatif antara penafsiran tafsir Ath-
Tabari dengan tafsir AI-Munir?

3. Bagaimana relevansi penafsiran ayat-ayat tersebut terhadap
upaya masyarakat dalam menjaga dan melestarikan lingkungan

hidup yang terdampak oleh aktivitas pertambangan?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini

adalah untuk memberikan jawaban atas rumusan masalah yang telah

diuraikan, sebagai berikut:

1. Menganalisis penafsiran ayat-ayat Al-Qur'an terkait lingkungan hidup
dalam tafsir Ath-Tabart dan tafsir AI-Munir.

2. Menganalisis perbandingan penafsiran antara tafsir Ath-Tabari dan
tafsir AI-Munir.

3. Menganalisis relevansi penafsiran ayat-ayat Al-Qur'an tersebut dengan
upaya masyarakat dalam menjaga dan melestarikan lingkungan hidup

yang terdampak oleh aktivitas pertambangan.

D. Manfaat Penelitian
Penulis berharap penelitian ini mempunyai kegunaan, baik secara

teoritis maupun secara praktis agar dapat memberikan sumbangsih kepada



kalangan umum maupun akademisi. Manfaat penelitian ini secara garis

besar, adalah sebagai berikut:

1. Secara Teoritis

Penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi dalam

pengembangan studi tafsir yang berkaitan dengan isu-isu lingkungan.
Secara Praktis

Dengan menjelaskan pengelolaan lingkungan hidup berbasis ayat-
ayat Al-Qur’an penelitian ini diharapkan memberikan panduan praktis
berbasis Al-Qur'an dalam pengelolaan lingkungan, meningkatkan
kesadaran masyarakat akan pentingnya menjaga lingkungan sesuai
ajaran Al-Qur'an, menjadi masukan bagi pemangku kebijakan dalam
merumuskan kebijakan lingkungan yang selaras dengan nilai-nilai

Islam.

Tinjauan Pustaka

Sebagai pertimbangan dalam penelitian ini, peneliti akan menyertakan

beberapa tinjauan pustaka untuk memperkaya bobot isi dan materi pada

penelitian ini, antara lain penelitian yang di lakukan oleh:

1.

Skripsi dengan judul “Konservasi Lingkungan dalam Al-Qur’an
Perspektif Taha Jabir al-‘Alwani dalam Tafsir al-Qur'an bi al-
Qur'an” ditulis oleh Nurhayati, Pascasarjana lain Madura, tahun 2024.
Dari hasil penelitiannya dapat disimpulkan bahwa, dalam pandangan
Taha Jabir al-‘Alwani, konservasi lingkungan dilakukan melalui tiga
upaya utama, yaitu mengonsumsi makanan halal dan baik, bersikap
adil, dan menjaga amanah, yang semuanya berlandaskan prinsip tauhid
dan at-tazkiyah untuk mewujudkan al- ‘umran (kemakmuran bumi).

Meskipun terdapat upaya modern dalam pelestarian lingkungan,
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kerusakan tetap terjadi karena dominannya cara pandang
antroposentris. Persamaan dengan penelitian ini terletak pada tema
lingkungan dalam Al-Qur’an, namun berbeda dalam pendekatan dan
fokus. Penelitian Nurhayati menekankan pendekatan tafsir Al-Qur’an
bi Al-Qur’an, sedangkan penelitian ini mengkaji pemeliharaan
lingkungan melalui pendekatan komparatif antara tafsir klasik (Ath-
Tabari) dan kontemporer (al-Munir) dengan fokus pada isu
kontekstual kerusakan lingkungan akibat pertambangan. Penelitian ini
bertujuan memperlihatkan bagaimana Al-Qur’an memberikan solusi
ekologis melalui perspektif tafsir lintas zaman.’

Skripsi dengan judul “Pemeliharaan Lingkungan Dalam Tinjauan
Tafsir Magqasidi (Ayat-Ayat Ekologi Dalam Kitab Tafsir al-Tahrir wa
al-Tanwir)” ditulis oleh Siti Fathimatuzzahrok, Ilmu Al-Qur’an dan
Tafsir, Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Salatiga, tahun 2020. Dari
hasil penelitiannya dapat disimpulkan bahwa penulis menyoroti
keterkaitan antara pelestarian lingkungan dengan magqdsid al-syari‘ah
dan tujuan umum Al-Qur’an. Ia menyimpulkan bahwa menjaga
lingkungan merupakan bagian integral dari perlindungan prinsip-
prinsip dasar kehidupan manusia seperti agama, jiwa, akal, keturunan,
dan harta, karena kerusakan lingkungan dapat mengancam
keberlangsungan prinsip-prinsip tersebut. Persamaannya dengan
penelitian ini terletak pada fokus yang sama, yaitu membahas isu
lingkungan dari perspektif Al-Qur’an. Namun, pendekatannya
berbeda: Fathimatuzzahrok menggunakan tafsir maqasidi, sedangkan
penelitian ini mengkaji ayat-ayat lingkungan hidup melalui

pendekatan komparatif antara tafsir klasik (Ath-Tabari karya Ath-

% Nurhayati, “Konservasi Lingkungan Dalam Al-Qur’an Perspektif Taha Jabir al-

‘Alwani Dalam Tafsir al-Qur'an Bi al-Qur'an” (Pascasarjana lain Madura, 2024).
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Thabari) dan tafsir kontemporer (a/-Munir karya Wahbah az-Zuhaili),
dengan fokus pada isu kerusakan lingkungan akibat pertambangan.
Dengan demikian, penelitian sebelumnya berkontribusi dalam
penguatan konsep magasid dalam isu ekologi, sementara penelitian ini
memberikan pemahaman kontekstual terhadap ayat-ayat lingkungan
dalam menghadapi tantangan ekologis modern.!°

3. Artikel ilmiah dengan judul “Krisis Lingkungan (Human-Ekologi)
dalam Pandangan Filsafat Mulla Shadra” ditulis oleh Diah
Qurrotul’ain dan Achmad Khudori, Universitas Islam Negeri Maulana
Malik Ibrahim, tahun 2024, di muat dalam jurnal Pendidikan
Indonesia. Dari hasil penelitiannya dapat disimpulkan bahwa, penulis
membahas isu lingkungan dari perspektif filsafat Islam, khususnya
melalui konsep kesatuan wujud Mulla Shadra yang memandang alam
dan manusia sebagai satu kesatuan eksistensi dengan tingkatan
berbeda, namun saling terkait sebagai sesama subjek. Artikel ini
menyoroti bahwa cara pandang manusia yang egois dan antroposentris
telah menjadi penyebab utama kerusakan lingkungan, dan
menekankan bahwa manusia, karena potensi intelektual dan
spiritualnya, memiliki tanggung jawab moral untuk menjaga alam
sebagai bagian dari perjalanan menuju kesempurnaan spiritual.
Persamaannya dengan penelitian ini terletak pada fokus yang sama
terhadap isu lingkungan dalam kerangka ajaran Islam dan pentingnya
kesadaran spiritual dalam pelestariannya. Namun, penelitian ini
menggunakan pendekatan tafsir tematik-komparatif terhadap

pemikiran Ath-Thabari dan Wahbah az-Zuhaili, dengan fokus pada

10 Siti Fathimatuzzahrok, ‘“Pemeliharaan Lingkungan Dalam Tinjauan Tafsir
Magqasidi (Ayat-Ayat Ekologi Dalam Kitab Tafsir al-Tahrir Wa al-Tanwir)” (Institut Agama
Islam Negeri (IAIN) Salatiga, 2020).
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ayat-ayat Al-Qur’an yang membahas kerusakan lingkungan akibat
pertambangan, sehingga kontribusinya lebih bersifat normatif-tekstual
dan aplikatif dalam konteks krisis ekologis yang terjadi di Indonesia
saat ini.!!

4. Artikel ilmiah dengan judul “Khalifah Dalam Melestarikan
Lingkungan Hidup (Kajian ayat Ekologis Oleh Perspektif Mufasir
Indonesia” ditulis oleh Moh. Kholil, Universitas Nurul Jadid, tahun
2024, di muat dalam Graduasi: Jurnal Mahasiswa. Dari hasil
penelitiannya dapat disimpulkan bahwa, penulis mengkaji peran
manusia sebagai khalifah dalam menjaga lingkungan hidup
berdasarkan pandangan tiga mufasir Indonesia, yaitu Quraish Shihab,
Hasby Asshiddiqy, dan Buya Hamka. Ketiganya menekankan bahwa
alam diciptakan untuk manusia dalam hubungan timbal balik yang
harmonis, di mana manusia bertugas menjaga kelestarian lingkungan
melalui akal dan tanggung jawab moral. Konsep kekhalifahan
mencakup pemanfaatan sumber daya secara bijak, menjaga
keseimbangan ekosistem, serta mencegah kerusakan akibat eksploitasi
berlebihan. Penelitian tersebut memiliki kesamaan dengan kajian ini
dalam menyoroti pentingnya tanggung jawab manusia terhadap
lingkungan berdasarkan Al-Qur’an. Namun, perbedaannya terletak
pada pendekatan dan objek kajian. Artikel tersebut berfokus pada tafsir
tiga mufasir lokal, sedangkan penelitian ini menggunakan pendekatan

tematik dan perbandingan antara tafsir A¢th-Tabari dan tafsir Al-Munir,

! Diah Qurrotul’ain dan Achmad Khudori Soleh, “Krisis Lingkungan (Human-
Ekologi) Dalam Pandangan Filsafat Mulla Shadra,” Jurnal Pendidikan Indonesia, Juni 2024,
vol. 5, no. 6 (forthcoming).
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dengan fokus pada kerusakan lingkungan akibat pertambangan serta

solusi normatif Al-Qur’an terhadap krisis ekologis tersebut.'?

5. Artikel ilmiah dengan judul “Tafsir Ekologis Dan Problematika
Lingkungan (Studi Komparatif Penafsiran Mujiyono Abdillah Dan
Mudhofir Abdullah Terhadap Ayat-Ayat Tentang Lingkungan)” ditulis
oleh Ahmad Zainal Abidin dan Fahmi Muhammad, IAIN
Tulungagung, tahun 2020, di muat dalam jurnal Studi Al-Qur’an dan
Tafsir. Dari hasil penelitiannya dapat disimpulkan bahwa penulis
membahas pendekatan tafsir ekologis melalui studi komparatif antara
pemikiran Mujiyono Abdillah dan Mudhofir Abdullah. Keduanya
menggunakan metode tafsir tematik dan pendekatan rasional dalam
memahami ayat-ayat lingkungan, namun memiliki fokus yang
berbeda. Mujiyono menekankan konsep eko-teologi yang membahas
relasi antara Tuhan, manusia, dan alam secara teologis-ekologis,
sedangkan Mudhofir mengembangkan konsep eko-syariah yang lebih
komprehensif, mencakup aspek ekologi, eko-teologi, eko-sufi, dan
eko-ustl figh dengan pendekatan fikih-ekologis. Artikel ini
menunjukkan kontribusi penting dalam memperkenalkan tafsir
ekologis sebagai metode kontemporer dalam merespons Kkrisis
lingkungan. Sementara itu, penelitian ini mengambil pendekatan
berbeda dengan membandingkan tafsir klasik (Ath-Tabari) dan
kontemporer (4/-Munir) untuk mengkaji nilai-nilai Al-Qur’an dalam

merespons kerusakan lingkungan akibat pertambangan, sehingga

12 Moh. Kholil, “Khalifah Dalam Melestarikan Lingkungan Hidup (Kajian Ayat
Ekologis Oleh Perspektif Mufasir Indonesia,” Graduasi: Jurnal Mahasiswa, 2024.
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memberikan kontribusi normatif, etis, dan spiritual terhadap upaya

pelestarian lingkungan hidup.!?

F. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian
Penelitian ini termasuk dalam kategori penelitian kualitatif.

Penelitian kualitatif yaitu suatu proses penelitian untuk memahami
fenomena-fenomena manusia atau sosial dengan menciptakan
gambaran yang menyeluruh dan kompleks yang dapat disajikan
dengan kata-kata, melaporkan pandangan terinci yang diperoleh dari
sumber informan, serta dilakukan dalam latar setting yang alamiah.'*

Dan penelitian ini dengan kajian Library research (penelitian
pustaka) yakni pengumpulan data dengan cara membaca, menelaah
buku dan literatur lainnya. Penelitian ini berfokus pada analisis dan
interpretasi teks-teks yang relevan dengan topik penelitian, yaitu tafsir
ayat-ayat Al-Qur’an tentang lingkungan dan implikasinya terhadap
pengelolaan lingkungan hidup.

2. Sumber Data Penelitian
Dalam penelitian ini diperlukan beberapa jenis data sesuai dengan

sumbernya masing-masing sebagai berikut:

a. Sumber data primer dalam penelitian ini adalah Terjemahan Tafsir
Jami‘ al-Bayan ‘an Ta'wil Ay al-Qur’an karya Ath-Tabarl
(diterjemahkan oleh A. Ginanjar Sya’ban, 2009), dan Tafsir al-
Munir: Aqidah, Syariah, dan Manhaj karya Wahbah az-Zuhaili
(terjemahan Tim Pustaka al-Kautsar, 2013).

13 Ahmad Zainal Abidin dan Fahmi Muhammad, “Tafsir Ekologis Dan Problematika
Lingkungan (Studi Komparatif Penafsiran Mujiyono Abdillah Dan Mudhofir Abdullah
Terhadap Ayat-Ayat Tentang Lingkungan),” Jurnal Studi Al-Qur’an Dan Tafsir 4, no. 1
(2020).

“Muhammad Rijal Fadli, “Memahami desain metode penelitian kualitatif,”
Humanika: Kajian lImiah Mata Kuliah Umum 21, no. 1 (2021): h 35.
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b. Sumber data sekunder atau data penunjang dalam penelitian ini
meliputi literatur seperti buku, jurnal, karya tulis ilmiah terkait
ekologi, lingkungan, dan kajian islam mengenai pengelolaan
lingkungan.

3. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini

adalah dengan metode dokumentasi karena relevan dengan jenis

penelitian yang akan dilakukan yaitu library research (penelitian
pustaka). Mengumpulkan data dengan metode dokumentasi, termasuk
membaca dan mereview buku dan literatur lain yang berhubungan
dengan topik penelitian.

Langkah-langkah dokumentasi pada penelitian ini adalah sebagai
berikut:

a. Mengidentifikasi Sumber Utama

b. Membaca beberapa literatur untuk mengetahui aspek-aspek yang
terkandung di dalam tema.

c. Menganalisis ayat-ayat Al-Qur’an yang membahas lingkungan.

d. Mengkaji penafsiran ayat dengan isu-isu lingkungan kontemporer.

4. Teknik Analisa Data

Penelitian in1 menggunakan metode deskriptif-analisis. Analisis
data adalah upaya yang dilakukan dengan bekerja dengan data,
mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi satuan yang
dapat dikelola, mensintesiskannya, mencari dan menemukan pola,
menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari, dan

menentukan apa yang dapat disampaikan kepada orang lain. !

5 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2008), h 248.
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5. Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menerapkan pendekatan tafsir maudhii ‘v (tematik)
sebagaimana dirumuskan oleh ‘Abd al-Hayy al-Farmawi, yang
menekankan pentingnya pengumpulan ayat-ayat Al-Qur’an yang
berkaitan dengan tema tertentu secara sistematis. Tujuan pendekatan
ini adalah untuk menggali makna dan kandungan hukum syariat yang
bersifat kontekstual, aplikatif, serta relevan sepanjang waktu dan lintas
ruang. '® Pendekatan ini juga diperkaya dengan perspektif tafsir
ekologis sebagaimana dijelaskan oleh Abdul Mustaqgim dalam
karyanya Tafsir Ekologi: Relasi Eko-Teologis Tuhan, Manusia, dan
Alam, yang menekankan bahwa Al-Qur’an memandang alam sebagai
ciptaan Tuhan yang memiliki nilai intrinsik. Meskipun diciptakan
untuk kepentingan manusia, alam tidak boleh dieksploitasi secara
sewenang-wenang tanpa mempertimbangkan keberlangsungan hidup
makhluk lain, seperti hewan dan tumbuhan.!”

Pendekatan tematik tersebut dipadukan dengan metode tafsir
muqaran (komparatif), sebagaimana dijelaskan al-Farmawi, yaitu
dengan menghimpun ayat-ayat yang membahas tema tertentu,
kemudian membandingkan penafsiran para mufasir dari berbagai
periode (salaf dan khalaf) serta berbagai corak penafsiran, seperti tafsir
bi al-ma’tsur dan tafsir bi al-ra’yi. Metode ini memberikan ruang
untuk memahami dinamika penafsiran, pendekatan metodologis, dan
kecenderungan interpretatif = masing-masing mufasir dalam

menjelaskan kandungan Al-Qur’an. '

16 Habibah Lutfiah et al., “Pemikiran ‘Abdul Hayy Al-Farmawi,” JurnalPendidikan
Tambusai 9, no. 1 (2025): h 6824.

17 Mustaqim, Tafsir Ekologi: Relasi Eko-Teologis Tuhan, Manusia, Dan Alam, h 45.

18 Sayhrin Pasaribu, “Metode Mugaran Dalam Al-Qur’an,” Wahana Inovasi 9, no. 1
(June 2020): h 43.
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Dalam konteks penelitian ini, ayat-ayat Al-Qur’an yang berkaitan
dengan isu pemeliharaan lingkungan hidup dikaji melalui dua karya
tafsir utama, yaitu Ath-Tabari karya Ath-Tabar1 dan Tafsir al-Munir
karya Wahbah al-Zuhayli. Analisis terhadap kedua karya ini
dilengkapi dengan pendekatan interdisipliner melalui sudut pandang
geografi dan geologi. Pendekatan geografi digunakan untuk menelaah
dampak aktivitas manusia terhadap lingkungan, sedangkan pendekatan
geologi menganalisis perubahan fisik dan kimia bumi akibat
eksploitasi sumber daya alam. Hasil kajian ini mengungkap bahwa
eksploitasi pertambangan yang tidak terkendali berpotensi
menimbulkan kerusakan ekosistem yang luas dan berkelanjutan. '

Dengan mengintegrasikan metode tafsir tematik, pendekatan
komparatif, dan analisis ilmiah atas dampak lingkungan, penelitian ini
bertujuan menggali kontribusi normatif Al-Qur’an dalam membentuk
etika ekologis Islam yang relevan dan aplikatif dalam merespons

tantangan krisis lingkungan masa kini.

G. Teknik dan Sistematika Penulisan

1. Teknik Penulisan

Buku "Pedoman Penulisan Proposal dan Skripsi" dari Institut Ilmu
Al-Qur'an (IIQ) Jakarta, Edisi Revisi 2021, merupakan referensi utama

yang digunakan oleh penulis dalam menyusun skripsi ini. 2

2. Sistematika Penulisan

19 La Ode Muhammad et al., Pengelolaan Lingkungan Pasca Tambang, 1st ed. (Kota
Ternate, Maluku Utara: PT. Kamiya Jaya Aquatic, 2024), h 15.

20 Institut IImu Al-Qur’an (11Q) Jakarta, Pedoman Penulisan Proposal Dan Skripsi
Institut Ilmu Al-Qur’an (I1Q) Jakarta Edisi Revisi (11Q Press, 2021).
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Sistematika pembahasan dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut:

Bab pertama, merupakan pendahuluan yang berisi latar belakang
masalah, identifikasi masalah, pembatasan dan perumusan masalah,
tujuan penelitian, manfaat penelitian, tinjauan pustaka, kerangka teori,
metode penelitian yang terdiri dari jenis penelitian, sumber data, teknik
pengumpulan data, teknik analisis data dan pendekatan penelitian serta
teknik dan sistematika penulisan. Bab pertama ini dimaksudkan untuk

memperkenalkan isi pembahasan.

Bab kedua, pembahasan akan dimulai dengan dasar-dasar konsep
lingkungan hidup. Bagian pertama menjelaskan pemahaman umum
tentang lingkungan, yang mencakup definisi serta ruang lingkup
lingkungan hidup secara menyeluruh. Selanjutnya, bagian kedua akan
mengkaji teori-teori yang berkaitan dengan pertambangan, mencakup
pengertian, tujuan, manfaat, serta dampak aktivitas pertambangan
terhadap kelestarian lingkungan. Pada bagian ketiga, bab ini akan
membahas perspektif Islam terkait lingkungan, termasuk term
mengenai pelestarian lingkungan, ayat-ayat Al-Qur'an, hadis-hadis

nabi yang berhubungan dengan pelestarian lingkungan.

Bab ketiga, berfokus pada kajian tafsir mengenai pengelolaan
lingkungan dari sudut pandang dua tokoh penting. Pada bagian
pertama, pembahasan diarahkan kepada Tafsir Ath-Tabari, yang
dimulai dengan biografi penulis, yaitu Ath-Thabari, dan dilanjutkan
dengan penjelasan tentang kitabnya. Bagian kedua membahas Tafsir
Al-Munir karya Wahbah Zuhaili, yang juga mencakup biografi penulis
serta profil kitab tersebut.
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Bab keempat, elaborasi dan analisis terkait penafsiran lingkungan
dari kedua tokoh tersebut akan dipaparkan secara mendalam. Bagian
pertama mengeksplorasi bagaimana Tafsir Ath-Tabart dan Tafsir Al-
Munir memandang pemeliharaan lingkungan serta konsekuensi dari
tindakan eksploitasi yang berlebihan. Selanjutnya, dilakukan analisis
komparatif untuk mengidentifikasi persamaan dan perbedaan dalam
penafsiran kedua mufasir terkait isu lingkungan dan eksploitasi
sumber daya alam. Bab ini ditutup dengan pembahasan tentang
implementasi dan relevansi tafsir-tafsir tersebut terhadap
permasalahan lingkungan modern, khususnya terkait dampak
pertambangan seperti deforestasi, pencemaran air, dan kerusakan

ekosistem.

Bab kelima, akan menyajikan kesimpulan yang dihasilkan dari
analisis yang telah dilakukan oleh penulis untuk memperoleh data
yang diinginkan. Setelah itu, penulis akan memberikan saran kepada
para pembaca sebagai langkah selanjutnya. Dengan demikian, bab ini
diharapkan dapat memberikan gambaran jelas mengenai temuan

penelitian serta rekomendasi yang bermanfaat.
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BABYV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah penulis menguraikan penafsiran Ath-Tabari dan Wahbah al-

Zuhaili mengenai ayat-ayat yang berkaitan dengan pemeliharaan

lingkungan hidup pada dampak pertambangan. Pada bab ini penulis

berupaya untuk merangkum kesimpulan yang diperoleh dari penjelasan

sebelumnya, sekaligus menjawab rumusan masalah. Berikut adalah

kesimpulan tersebut:

1.

2.

Penafsiran para ulama terhadap ayat-ayat Al-Qur’an seperti QS. Sad
[38]:27 dan Al-Mulk [67]:15 menunjukkan bahwa penciptaan bumi
tidaklah sia-sia, melainkan memiliki tujuan tertentu yang harus dijaga.
Manusia diberi amanah untuk memakmurkan bumi secara bijak.
Dalam konteks pertambangan, hal ini berarti aktivitas eksploitasi harus
dilakukan dengan memperhatikan keberlanjutan dan keseimbangan
alam. QS. Ar-Riim [30]:41 menjelaskan bahwa kerusakan yang terjadi
di darat dan laut merupakan akibat dari perbuatan manusia sendiri.
Tafsir Ath-Tabari dan Wahbah al-Zuhaili mengingatkan bahwa
tindakan merusak lingkungan adalah bentuk pelanggaran terhadap
tanggung jawab manusia sebagai khalifah. Sementara itu, QS. Al-A‘raf
[7]:31 dan [7]:56 mengajarkan untuk tidak berlebih-lebihan dan
melarang merusak bumi setelah diperbaiki. Penafsiran ini mendorong
masyarakat agar lebih sadar dan bertanggung jawab dalam mengelola
sumber daya alam, khususnya tambang, dengan cara yang tidak
merusak dan lebih peduli terhadap kelestarian lingkungan.

Ath-TabarT menafsirkan ayat-ayat Al-Qur’an dengan pendekatan bil

ma’tsur yang bersifat konservatif dan deskriptif, mengandalkan

141
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riwayat sahabat dan tabi’in serta fokus pada aspek kebahasaan dan
sejarah dalam kerangka teologi klasik. Sebaliknya, Wahbah al-Zuhailt
melalui Tafsir al-Munir menerapkan pendekatan integratif dan
kontekstual, yang tidak hanya menafsirkan teks secara normatif tetapi
juga mengaitkannya dengan realitas sosial, hukum, dan isu lingkungan
masa kini. Berdasarkan perbandingan ini, dapat disimpulkan bahwa
meskipun keduanya sama-sama menekankan pentingnya tanggung
jawab manusia terhadap alam, Wahbah al-Zuhaili menawarkan tafsir
yang lebih aplikatif dan relevan untuk menjawab tantangan ekologis
modern, sedangkan Ath-Tabari memberikan dasar normatif dari
perspektif tradisional. Perpaduan keduanya memperkuat fondasi

keagamaan dalam upaya pelestarian lingkungan.

. Kajian komparatif terhadap tafsir Ath-TabarT dan Wahbah al-Zuhaili

menegaskan bahwa  Al-Qur’an mengandung prinsip-prinsip
fundamental sekaligus kerangka etika lingkungan komprehensif yang
relevan untuk merespons krisis ekologi akibat pertambangan. Konsep
khalifah mengharuskan manusia menjaga kelestarian alam dan
keseimbangan ekosistem sebagai amanah ilahiah, sehingga kerusakan
lingkungan akibat praktik tambang yang tidak bertanggung jawab
dipandang sebagai bentuk pengkhianatan terhadap amanah tersebut.
Prinsip al-mizan menuntut batas eksploitasi sesuai daya dukung
lingkungan disertai rehabilitasi wajib dan sanksi tegas. Al-amanah
mencakup pemanfaatan berkelanjutan, penelitian mendalam tentang
dampak lingkungan, dan perbaikan ekosistem. A/-‘adl menekankan
distribusi manfaat yang adil serta perlindungan hak masyarakat dan
alam. Prinsip isti‘ mar mewajibkan kontribusi tambang terhadap
kemakmuran jangka panjang melalui teknologi ramah lingkungan dan

pemberdayaan masyarakat. Larangan israf dan tabdzir menolak
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eksploitasi berlebihan, sementara pencegahan fasad menuntut adanya

program rehabilitasi pascatambang. Dengan demikian, solusi yang

ditawarkan adalah revitalisasi kesadaran khalifah melalui penerapan

nilai tauhid ekologis, penguatan rasa amanah dalam mengelola sumber

daya, penegakan keadilan lingkungan, penghindaran perilaku israf

dalam eksploitasi alam, serta komitmen aktif dalam islah ekologis.

Aktualisasi nilai-nilai ini menjadikan etika lingkungan Islam sebagai

landasan praktis bagi pengelolaan sumber daya yang berkelanjutan

serta penanggulangan krisis ekologi kontemporer.

B. Saran

Sebagai penutup dari penelitian ini, maka hendaknya penulis

menyampaikan beberapa saran dari hasil penelitian ini, sebagaimana

berikut ini:

1.

Penulis menyarankan agar para pembaca, terutama yang peduli
terhadap isu lingkungan, dapat menjadikan nilai-nilai Al-Qur’an
sebagai pedoman dalam menjaga kelestarian alam. Kajian ini
diharapkan mendorong pemahaman yang lebih kontekstual
terhadap ayat-ayat tentang lingkungan, serta menginspirasi
pengembangan kajian tafsir tematik yang relevan dengan
persoalan ekologis masa kini.

Penulis menyadari bahwa kajian ini masih memiliki keterbatasan,
sehingga diperlukan penelitian lanjutan yang lebih mendalam dan
komprehensif. Bagi akademisi di bidang Ilmu Al-Qur’an dan
Tafsir, disarankan untuk mengembangkan studi tentang
pemeliharaan lingkungan dengan menggunakan pendekatan
tematik, kontekstual, serta lintas disiplin, agar nilai-nilai Al-

Qur’an dapat diaktualisasikan secara lebih nyata dalam menjawab
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persoalan ekologis kontemporer, khususnya terkait dampak

pertambangan.
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